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PENDAHULUAN
Perkotaan sebagai objek pada studi ini merupakan
hal yang menarik bagi berbagai cabang ilmu

pengetahuan sehingga banyak sekali ragamdefinisi ya
ng dikemukakan oleh para ahli Perkotaan
merupakan wilayah yang memiliki kegiatan utama
non pertanian dengan susunan fungsi kawasan
sebagai tempat permukiman perkotaana,  pemusatan
dan  distribusi  pelayanan  jasa  pemerintahan,
pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi. Dalam
PeraturaneKepala Badan Pusat Statistik No. 120
Tahun  2020. Kriteria wilayah perkotaan adalah
prasyarat tertentu dalam hal kepadatan penduduk,
presentase  rumah tangga pertanian dan
keberadaan/akses pada fasilitas perkotaan, yang
dimiliki sauatu desa/kelurahan untuk menentukan
status perkotaan suatu desa/kelurahan. Fasilitas yang
di wilayah perkotaan berupa TK, SMP, SMA, pasar,
pertokoan,bioskop, rumah sakit,
Hotel/Biliyar/.Diskotek/Panti Pijat/Salon.
Kriteria desa perkotaan 2000 menggunakan 3 (tiga)
indikator  sebagai  ukurannya vyaitu: Kepadatan
Penduduk per kmz2Persentase Rumah Tangga p
ertanian dan  keberadaan atau akses untuk m
encapai fasilitas perkotaan.

METODE

Penelitian ini yaitu Kulitatif dimana penelitian akan
mendeskripsikan tentang kelas nilai yang di hasilkan
nantinya, pendekatan kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Di
dalam mengumpulkan data, terdapat 2 jenis data yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer terdiri dari
data observasi (pengamatan) dan data dokumentasi
seperti : Sarana Pendidikan ( TK,SMP, SMA) Sarana
Kesehatan ( Rumah Sakit) dan Sarana Perdagangan
dan jasa (Pasar, Pertokohan,
Hotel/bliyar/Pub/diskotek/tempat Karaoke/Salon).
Data Sekunder seperti: data Kecamatan IV Jurai
dalam angka 2021, RTRW Kabupaten Pesisir Selatan
Tahun 2010-2030, Profil Nagari yang ada di

Kecamatan 1V Jurai, jumlah penduduk berdasarkan
mata pencaharian per Nagari, Persentase Rumah
Tangga Pengguna Telepon Kabel, Persentase Rumah
Tangga Pengguna Listrik, Standar Kriteria Kawasan
Perkotaan, Tahap analisis yang dilakukan vyaitu
menggunakan metode pembobotan dengan
membandingkan kriteria kawasan perkotaan dengan
kondisi eksisting yang mengacu kepada Peraturan
Badan Pusat Statistik no 120 tahun 2020.

Selanjutnya untuk metode perbandingan Analisis ini
dilakukan untuk mengetahui penyebab terjadinya
perkembangan suatu Desa Pedesaan menuju Desa
Perkotaan. dilihat dari tiga sektor sebagai ukurannya
yaitu ketersediaan fasilitas sarana untuk mencapai
fasilitas perkotaan antara Badan Pusat statistik dengan
hasil analisis berdasarkan pertunjukan lansung di
lapangan, persentasi keluarga petani yang di dapatkan
dari sektor mata mencaharian penduduk antara badan
pusat statistik dengan hasil analisis dan kepadatan
penduduk per Km? dari luas kawasan yang di dapatkan
oleh peneliti dengan luas kawasan dari badan pusat
statistik. Analisis ini dilakukan membandingkan status
Desa Pedesaan yang sudah di keluarkan atau di
tetapkan oleh Perka BPS no 120 Tahun 2020 dengan
Hasil analisis skoring. Berdasarkan factor/kriteria
kota. Maka dengan analisis perbandingan tersebut
dapat kita mengetahui  penyebab terjadinya
perkebangan suatu kelurahan/nagari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Kebijakan

Analisis kebijakan yaitu mengetahui tentang hal yang
akan di kaji dalam penelitian ini berdasarkan RTRW
Kabupaten pesisir Selatan tahun 2010-2030 dengan
Kebijakan Perka BPs no 120 Tahun 2020.




2. Analisis Skoring

Untuk hasil Analisis skoring di Nagari-nagari yang
masih tergolong Pedesaan di Kecamatan IV Jurai

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1

Kesimpulan Klasifikasi Nagari di Kecamatan 1V Jurai 2021

Ciri Fisik Ciri Penduduk
Pendidikan Perdagangan dan jasa. Mata. RT
Pencarian ~|Pengguna
[Telepon

SVIP/Sederaat | SMUISederajat | Pasar | Pertokohan |Hotelbiyar/Pub) Jumlah | Persentase

penduduk | keluarga
Vang bekeri| pengguna
dibidang  {telepon kabel
pertanian | besar dari
| Kecildari | 200%

2%

Tambang

Kolo Ravang
salido Sar bulan
Lunpo

Linau Gadang
Batu Kunik
Taratak Tangah
Ampuan
Anmpang Tareh
Balai Sinayan
Sungai Gayo
‘Sungai Sariak
Bukik Kaciak
Gunuang
Mungkuzk

Sumber : Hasil Analisis 2021
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4
3
3
4
4
4
4
4
4
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3. Analisis Perbandingan
Dari keseluruhan Analisis yang dilakukan, Masing-
masing Analisis memiliki kesimpulan tersendiri.
Berdasarkan Perka BPs no 120 tahun 2020 sudah di
tetapkan nagari yang tergolong Desa Pedesaan dan
Nagari yang Tergolong desa Perkotaan. maka dapat
dilihat pada tabel kesimpulan berikut ini.

Tabel 2
Hasil Kesimpulan Analisis Perbandingan

Eoasd analess kebgakan berdasarkan Peria Kepadataa pendudak per har Perseatase Relnarza Petani | Acberadaas fasiitas Perkotzan
B

Desa Pedesaan

=P e Kepadaas pendudat per K’ Perseatuse Reluarga Petami | Keberadans Gesiins Perkoaan.

S

KESIMPULAN

kesimpulan dari penelitian ini terkait dengan
Identifikasi  Tingkat Kekotaan  Nagari-Nagari
yang ada Di Kecamatan IV Jurai Kabupaten
Pesisir Selatan terdapat dua tingkatan yaitu:
Nagari Ampuan dan sungai gayo dengan total
nilai/skor kota 9. Artinya nagari tersebut sudah
tergolong desa perkotaan. dan nagari lainnya masih
termasuk Pedesaan.

Desa Pedesaan
Desa Pedesaan
Desa Pedesaan
Desa Pedesaan
Desa Pedesaan
Desa Pedesaan
Desa Pedesaan
Desa Perkotaan
Desa Pedesaan
Desa Pedesaan
Desa Perkotaan
Desa Pedesaan
Desa Pedesaan
Desa Pedesaan
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